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KATA PENGANTAR

Evaluasi merupakan bagian integral dari pembelajaran.
Evaluasi formatif adalah sebuah metode yang sistematik dan
empirik untuk merevisi pembelajaran guna memperbaiki
efektifitas dan efisiensinya. Buku ini membahas tentang evaluasi
formatif dalam pembelajaran yang bersifat konseptual hingga
praktis dan hasil penelitian. Di dalamnya dijelaskan tentang
berbagai evaluasi formatif yang dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Buku ini terdiri dari atas sepuluh bab. Pada Bab 1 diuaikan
tentang hakikat evaluasi pembelajaran. Kemudian, pada bab 2
diuraikan aspek yang dievaluasi meliputi aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor. Sementara itu pada Bab 3 dibahas tentang
evaluasi formatif dan bedanya dengan  evaluasi sumatif, jenis
evaluasi formatif, dan umpan balik evaluasi formatif..
Memasuki Bab 4 dan 5 dibahas instrumen yang dapat digunakan
dalam evaluasi formatif meliputi tes dan non tes.

Adapun di Bab 6 diuraikan kajian tentang evaluasi proses
dan hasil pembelajaran.  Untuk mendapat tes yang memiliki
indek kesukaran, daya beda, dan keberfungsian distraktor yang
baik dibahas pada 7. Berikutnya untuk mendapat tes dan non tes
yang valid dan reliable dibahas pada 8. Bab 9 membahas tentang
pembelajaran Fisika. Terakhir, pada Bab X membahas hasil
penelitian tentang penerapan  evaluasi formatif sehingga
diperoleh dampaknya.

Lewat buku ini diharapkan pembaca dapat memahami
konsep dan praktik evaluasi formatif dalam pembelajaran. Demi
pengembangan buku ini di masa mendatang, kami sangat
menantikan kritik dan saran.

Terima kasih dan selamat membaca.
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Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. RASIONAL

Semua orang akan mengalami pekerjaan, baik bekerja
secara formal maupun informal, seseorang tak terhindar lagi dari
pekerjaan, karena pekerjaan merupakan kebutuhan maupun
untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Perkembangan pekerjaan
seseorang disebut karir (career), lebih rinci dapat dikatakan
mulai dari seseorang mempersiapkan diri, memilih jenis
pekerjaan, melaksanaan pekerjaan tetap (permanent), dan
pensiun disebut perkembangan karir (career development).

Dalam kenyataannya ada orang dalam bekerja tidak
sesuai dengan bakat, potensi, dan pendidikannya dengan
pekerjaannya yang permanen. Salah jalur karir, ini dapat
menyebabkan ketidaknyamanan dalam bekerja, bahkan dapat
menimbulkan tidak serius bekerja dan akhirnya dipecat
perusahaan atau lembaga. Untuk perlu kita pahami kecocokan
bakat, potensi, latar belakang pendidikan dengan posisi
pekerjaan yang akan kita masuki.

Perkembangan karir adalah kemajuan dan tindakan yang
diambil oleh seseorang sepanjang hidup, berkaitan dengan
pekerjaan. Sebuah karir sering terdiri dari pekerjaan yang tetap,
dalam jangka waktu yang panjang, bukan hanya mengacu pada
satu posisi.

Perkembangan karir pengelolaan karir baik di dalam
suatu instansi atau di beberapa instansi. Pengembangan karir
adalah proses, berlangsung seumur hidup dan mengarahkan
seseorang belajar dan mencapai lebih banyak dalam karirnya.
Perkembangan karir, merupakan aspek utama dari
perkembangan seseorang, yaitu proses di mana identitas kerja
individu terbentukm, dan dalam waktu yang lama atau seumur
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hidup seseorang. Perkembangan karir dimulai dengan kesadaran
seseorang mempersiapkan diri, dan awal satu cara di mana orang
mencari nafkah, berlanjut hingga mengeksplorasi pekerjaan dan
akhirnya memutuskan mengejar karir, untuk mendapat
kemajuan pekerjaan ataupun mengubah karir atau pekerjaan.

Perencanaan karir adalah proses seumur hidup, yang
mencakup mempersiapkan diri, memilih pekerjaan,
mendapatkan pekerjaan, yang berkembang dalam pekerjaan
seseorang, bisa saja mengubah karirnya, dan akhirnya pensiun.
Eksplorasi karir merupakan tahap kedua dari proses
perencanaan karir. Eksplorasi karir setelah menyelesaikan tahap
pertama dari proses perencanaan karir, penilaian diri. Selama
tahap itu ada inventarisasi nilai-nilai, minat, kepribadian dan
keterampilan. Ini bermula dari menilai diri sendiri (self
assessment) sehinga didapat data daftar karir yang sesuai untuk
Anda, dan berdasarkan pada apa Anda tahu tentang diri Anda
sendiri. Penilaian diri sendiri (self assessment) adalah langkah
pertama dari proses perencanaan karir. Selama penilaian diri
sendiri seseorang mengumpulkan informasi tentang diri untuk
membuat keputusan karir informasi. Penilaian diri sendiri
ditinjau dari aspek: nilai-nilai, minat, kepribadian, dan
keterampilan.

Gambar 1. 1 Ilustrasi Perkembangan Karir
(Career development.gif)
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Dalam aspek lain, perkembangan karir adalah
merupakan metode mempersiapkan diri yang terorganisir
digunakan untuk mencocokkan kebutuhan individu dan lembaga
dengan tujuan karir karyawan. Lebih jauh lembaga merumuskan
rencana pengembangan karir dapat membantu karyawan untuk
melakukan pekerjaan lebih efisien. Selain itu, rencana karir
bermanfaat bagi karyawan yang ingin meningkat ke karir atas
dalam sebuah perusahaan atau mencari pekerjaan lain untuk
masa depan.

Didasari hal-hal tersebut di atas dibuatlah buku ini,
disamping itu belum banyak buku yang membahas karir secara
teoritis dan praktis. Dalam buku ini dikemukakan tentang
persiapan diri, kepribadian, teori karir, jenjang karir, CV, surat
lamaran, dan pengembangan diri. Isi buku dapat dikelompokan
dalam 6 bab, yaitu: bab I Pendahuluan, bab II Persiapan kerja,
bab III Teori Karir, bab IV Evaluasi diri, bab V Informasi karir,
dan bab VI Pengembangan profesi.

Gambar 1. 2 Siklus karir

Penulisan buku Perkembangan karir ini bertujuan
membantu mahasiswa tingkat D3, S1, dan Pascasarjana dalam
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mempelajari tentang karir. Penulis mengucapkan banyak
terimakasih kepada Dekan FT UNP dan Rektor UNP atas
kesempatan yang diberikan untuk membuat buku teks ini.

Gambar 1. 3 Persimpangan jalan hidup

B. ALASAN BEKERJA

1. Mengapa  Seseorang Bekerja ?

Ada beberapa alasan yang menyebabkan seseorang perlu
mempunyai pekerjaan. Alasan itu dapat diklasifikasikan atas
alasan ekonomi, sosial, dan kepuasan pribadi, alasan mengapa
seseorang bekerja dapat disampaikan sebagai berikut:

a. Untuk kehidupan (livelihood)
Alasan utama bekerja adalah untuk memenuhi

kebutuhan dasar yang penting untuk kehidupannya berupa
makanan, pakaian dan tempat berlindung.
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Gambar 1. 4 Kehidupan guru

b. Hubungan kemanusiaan (Human Relationships)
Pada dasarnya seseorang menyenangi kebersamaan dan

suka bergaul dengan orang lain. Seseorang akan mencari
kebersamaan dengan orang lain yang berminat sama. Dengan
bekerja berarti ia berhubungan dengan orang lain yang
mempunyai minat sama.

Gambar 1. 5 Human relation

c. Perkembangan Pribadi (personal development)
Bekerja memungkinkan seseorang mengembangkan diri

lebih lanjut. Mengembangkan keterampilan baru dalam
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kehidupan. Bekerja memungkinkan seseorang mencapai potensi
penuh.

Gambar 1. 6 Personal development

d. Pelayanan (service)
Pelayanan dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang

dilakukan seseorang yang berarti atau berguna bagi orang lain.
Seseorang senang menciptakan produk (benda) yang baru,
membuat produk yang berkualitas, menyiapkan pelayanan yang
berguna, dan secara umum menyumbang untuk masyarakat dan
tanah airnya.

Gambar 1. 7 Pelayanan



Wakhinuddins, FT UNP

7

e. Rasa aman (Security)
Pekerjaan yang mantap dengan penghasilan yang tetap

akan membawa kepuasan dan kemantapan terhadap kehidupan
seseorang, yang menghilangkan kekuatirannya terhadap masa
depan yang tidak menentu. Tidak semua “aspek keamanan
sesuatu karir” berbentuk imbalan. Jaminan lain seperti asuransi,
program pensiun, dan cuti harus dipertimbangkan juga.

Gambar 1. 8 Penghasilan

f. Keberhasilan (success)
Semua anak muda yang berambisi berminat

mempertahankan kerja pertama yang diperolehnya
memungkinkan ia bekerja terus. Para pemimpin perusahaan
memilih mempekerjakan orang-orang yang menyenangi
tantangan dan yang ingin berhasil dalam kehidupannya.
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Gambar 1. 9 Jabatan dan gaji tinggi

Di negara-negara lain seperti Amerika Serikat, banyak
orang percaya bahwa ada 3 hal yang paling penting dalam hidup,
yaitu:

1. Tuhan
2. Keluarga
3. Pekerjan.

Banyak orang di Amerika Serikat menganggap bahwa
pekerjaan merupakan hal yang sangat penting. Di indonesia
sendiri bagaimana orang menganggap tentang pekerjaan?.
Berdasarkan Base Line study yang dilakukan 1993 terdapat
lebih dari 2.000 mahasiswa dimana 70 % dari mereka
menyatakan ingin jadi pegawai negeri sipil. Sekarang ini sedang
terjadi perhatian terhadap produktivitas, prestasi dan mutu kerja
seperti:

1. Penekanan akan inisiatif
2. Keinginan yang kuat terhadap perusahaan
3. Kecakapan pribadi sebagai lawan dari koneksi.
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Untuk itu, sangat dibutuhkan sekali kepandaian tertentu agar
berhasil dalam mencari pekerjan. Kepandaian/keterampilan
yang harus dimiliki adalah:

1. Mempunyai kecakapan tertentu, misalnya : ahli gardan,
sistem kelistrikan (mobil eropah), akutansi, kimia,
mekanik dll.

2. Pandai bahasa Inggris
3. Komputer
4. Dasar-dasar bisnis
5. Dasar-dasar manajemen
Jadi ”Apa yang anda sebutkan tentang diri anda haruslah

yang sebenarnya, kalau tidak anda akan rugi sendiri ”. Intinya,
pasarkanlah diri anda sendiri dengan jujur. Kebanyakan
kegagalan yang banyak ditemui oleh pelamar kerja adalah pada
waktu wawancara pertama (awal). Ini disebabkan karena:

1. Kurang inisiatif,
2. Tidak mempersiapkan diri,
3. Kurang mengenal tentang perusahaan yang dilamarnya.

--o0 WS 0o—


